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Abstrak—~Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
Kelurahan Campurejo dalam memanfaatkan galon bekas sebagai media aquaponik sederhana. Kegiatan
ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan lahan pekarangan dan meningkatnya limbah plastik rumah tangga.
Metode pengabdian dilaksanakan melalui penyampaian materi, praktik langsung pembuatan sistem
aquaponik berbasis galon bekas, serta pendampingan kepada masyarakat dengan mahasiswa KKNT 2026
sebagai fasilitator. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai
konsep aquaponik dan pengelolaan limbah plastik, serta kemampuan mempraktikkan pembuatan sistem
aquaponik dan penyemaian benih secara mandiri. Kegiatan ini berkontribusi pada pemanfaatan lahan
terbatas, pengurangan limbah plastik, dan penguatan ketahanan pangan rumah tangga secara sederhana
dan berkelanjutan.
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Abstract— This community service activity aimed to improve the knowledge and skills of the Campurejo
Village community in utilizing used water gallons as simple aquaponic media. The activity was motivated
by limited yard space and the increasing amount of household plastic waste. The service method was
carried out through material delivery, hands-on practice in constructing gallon-based aquaponic systems,
and community assistance, with KKNT 2026 students acting as facilitators. The results showed an
improvement in community understanding of aquaponic concepts and plastic waste management, as well
as the ability to independently practice aquaponic system construction and seed germination. This activity
contributed to the utilization of limited land, reduction of plastic waste, and support for simple and
sustainable household food security.
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I. PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan di wilayah perkotaan dan permukiman padat penduduk
khususnya di Kelurahan Campurejo masih menunjukkan tingginya volume limbah plastik rumah
tangga, khususnya dari kemasan air minum seperti gelas plastik dan galon bekas. Limbah plastik
tersebut menjadi salah satu penyumbang utama pencemaran lingkungan karena sifatnya yang sulit
terurai. Hal ini menjadi permasalahan di Kelurahan Campurejo yang umumnya belum dapat
terkelola secara optimal dan masih dibuang atau dibakar, sehingga berpotensi mencemari
lingkungan dan menurunkan kualitas kesehatan masyarakat.

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, diperlukan inovasi berbasis masyarakat
yang mampu mengintegrasikan pengelolaan limbah dan pemanfaatan lahan sempit secara
produktif (Faisol et al., 2023;Shafara et al., 2025). Salah satu alternatif yang relevan adalah
penerapan sistem aquaponik sederhana berbasis bahan bekas. Aquaponik merupakan sistem
pertanian terpadu yang mengombinasikan budidaya ikan dan tanaman dalam satu siklus yang
saling menguntungkan, sehingga ramah lingkungan dan hemat sumber daya (Rahmawati et al.,
2024). Pemanfaatan wadah dari limbah plastik seperti gelas plastik dan galon bekas tidak hanya
mengurangi jumlah sampah, tetapi juga memberikan nilai tambah ekonomi dan edukatif bagi
masyarakat (Ibrahim et al., 2024).

Pemanfaatan galon bekas sebagai media aquaponik juga sejalan dengan konsep reduce,
reuse, dan recycle (3R) dalam pengelolaan limbah rumah tangga. Melalui pendekatan ini, limbah
plastik yang sebelumnya tidak bernilai dapat diubah menjadi sarana budidaya pangan skala rumah
tangga (Wijaya et al., 2025). Beberapa kegiatan menunjukkan bahwa aquaponik berbasis limbah
plastik mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan lingkungan
sekaligus mendorong perilaku hidup berkelanjutan. Selain berdampak pada lingkungan,
aquaponik juga berpotensi mendukung ketahanan pangan rumah tangga. Sistem ini
memungkinkan masyarakat menghasilkan sayuran dan ikan secara mandiri dengan biaya relatif
rendah dan perawatan yang sederhana (Andita et al., 2025).

Kegiatan pelatihan aquaponik yang disertai praktik langsung terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, terutama dalam pemanfaatan
pekarangan sempit dan limbah rumah tangga menjadi sumber pangan alternatif (Yuniari & Prapti,
2024). Peran pelatihan dan pendampingan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan penerapan
teknologi tepat guna di masyarakat. Melalui pelatihan yang bersifat partisipatif, masyarakat tidak
hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembuatan dan
pemeliharaan sistem aquaponik. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat
yang menekankan peningkatan kapasitas, kemandirian, dan keberlanjutan program pengabdian
(Faisol, Widiawati, Winarko, et al., 2025; Siskawati et al., 2026).

Berdasarkan penelitian oleh Giffari et al. (2023) di Desa Sumberreja menunjukkan bahwa
penerapan sistem akuaponik mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan sempit serta
menghasilkan produk pangan ganda berupa ikan. Sedangkan penelitian oleh Ramadhani et al.,
2025, diperoleh temuan bahwa pemanfaatan limbah plastik rumah tangga, seperti botol dan gelas
plastik bekas, sebagai media tanam akuaponik memberikan dampak positif terhadap pengurangan
volume sampah plastik. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa praktik reuse limbah plastik
tidak hanya mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya pengelolaan sampah berbasis zero waste. Sejalan dengan hal tersebut,
Simangunsong et al., 2024 menjelaskan bahwa penerapan konsep zero waste melalui prinsip
reduce, reuse, dan recycle efektif mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola
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limbah rumah tangga. Hasil penelitian menegaskan bahwa keterlibatan langsung masyarakat
dalam kegiatan pemanfaatan limbah memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
kepedulian lingkungan dan penerapan gaya hidup berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, pelatihan aquaponik berbasis galon bekas juga menjadi solusi
yang relevan untuk diterapkan di Kelurahan Campurejo. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya
mampu mengurangi limbah plastik dan memanfaatkan lahan terbatas, tetapi juga meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran masyarakat terhadap pertanian berkelanjutan.
Dengan keterlibatan mahasiswa KKN-T 2026 di Kelurahan Campurejo sebagai fasilitator,
program ini berpotensi memberikan dampak positif bagi lingkungan, ekonomi, dan ketahanan
pangan rumah tangga, serta dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa.

II. METODE

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan sasaran utama masyarakat Kelurahan
Campurejo, khususnya kader PKK yang memiliki minat dalam pemanfaatan pekarangan rumah
yang bersedia mengikuti rangkaian pelatihan dan praktik aquaponik. Kegiatan ini melibatkan
masyarakat secara langsung sebagai peserta aktif agar transfer pengetahuan dan keterampilan
dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan. Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui
beberapa tahapan yang saling berkesinambungan(Widiawati et al., 2025);(Faisol, Widiawati, &
Puspita, 2025) yaitu:

Dalam pelaksanaan kegiatan, mahasiswa KKN-T berperan sebagai tim pengabdi yang

Tahap Awal Tahap Pelaksanaan Tahap Pendampingan &

- Koordinasi dengan Pelatihan Evaluasi
perangkat kelurahan - Penyampaian Materi - Pendampingan Peserta

- Identifikasi - Limbah Plastik - Evaluasi Pemahaman
permasalahan dan - Konsep dasar aquaponik dan keterampilan
potensi masyarakat |:> - Manfaat : Lingkungan, |:> - Penerapan aquaponik

- Penyusunan materi Ketahanan Pangan dan secara mandiri di rumah
pelatihan aquaponik Ekonomi
berbasis galon bekas -

bertindak sebagai fasilitator dan pemateri dalam pelatihan. Jumlah masyarakat yang terlibat dalam
kegiatan ini disesuaikan dengan kapasitas lokasi dan efektivitas pelatihan, dengan melibatkan
sekitar 30 dari kader PKK Kelurahan Campurejo.

Teknik analisis yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini bersifat deskriptif kualitatif,
dengan menitikberatkan pada pengamatan terhadap proses dan hasil pelatihan. Analisis dilakukan
melalui observasi langsung selama kegiatan berlangsung, diskusi dengan peserta, serta
perbandingan tingkat pemahaman masyarakat sebelum dan sesudah pelatihan. Indikator
keberhasilan program meliputi tingkat partisipasi masyarakat selama kegiatan, peningkatan
pemahaman peserta terhadap konsep aquaponik, kemampuan peserta dalam mempraktikkan
pembuatan sistem aquaponik berbasis galon bekas, serta respon dan antusiasme masyarakat
terhadap penerapan teknologi tersebut. Pendekatan ini sejalan dengan panduan pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat yang menekankan kejelasan sasaran, tahapan pelaksanaan, serta
indikator capaian program secara terukur.
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelurahan Campurejo adalah salah satu kelurahan di wilayah Kecamatan
Mojoroto, Kota Kediri, Provinsi Jawa Timur. Kelurahan Mojoroto merupakan wilayah
permukiman dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi dan mayoritas rumah
memiliki luas pekarangan terbatas. Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan lahan untuk
kegiatan pertanian konvensional belum optimal, sementara kebutuhan pangan rumah
tangga sepenuhnya bergantung pada pasokan dari luar. Di sisi lain, aktivitas rumah tangga
menghasilkan limbah plastik, khususnya galon bekas air minum, yang belum
dimanfaatkan secara maksimal dan cenderung dibuang atau disimpan tanpa fungsi.
Situasi tersebut menunjukkan adanya permasalahan lingkungan sekaligus peluang
penerapan inovasi pertanian sederhana berbasis rumah tangga yang relevan dengan
kondisi lokal.

Pelatihan aquaponik berbasis galon bekas dilaksanakan sebagai upaya menjawab
permasalahan tersebut melalui pendekatan edukatif dan aplikatif. Pada tahap awal
kegiatan, masyarakat diperkenalkan dengan konsep dasar aquaponik serta manfaatnya
dalam pemanfaatan lahan sempit dan pengelolaan limbah plastik. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memahami prinsip
kerja aquaponik dan masih menganggap sistem tersebut sulit diterapkan. Namun, setelah
penyampaian materi dan diskusi interaktif, peserta mulai memahami bahwa aquaponik
dapat dibuat secara sederhana dengan memanfaatkan galon bekas dan bahan yang mudah
diperoleh di lingkungan sekitar.

Proses pembuatan sistem aquaponik dilakukan secara langsung bersama peserta
sebagai bagian dari kegiatan praktik. Galon bekas terlebih dahulu dibersihkan dan
dimodifikasi dengan membuat lubang pada bagian atas atau samping sebagai tempat
wadah tanaman. Galon kemudian diisi air sebagai media budidaya ikan, sementara bagian
atas dimanfaatkan untuk meletakkan media tanam tanaman. Peserta dilibatkan secara
aktif dalam setiap tahapan pembuatan, mulai dari penyiapan galon, pemasangan wadah
tanaman, hingga penataan sistem agar sirkulasi air dapat berjalan dengan baik.
Keterlibatan langsung ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami secara teoritis,
tetapi juga memiliki keterampilan praktis untuk mereplikasi sistem aquaponik di rumah
masing-masing.
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Gambar 1. Persiapan galon bekas
Selain pembuatan sistem aquaponik, kegiatan pelatihan juga mencakup penjelasan
mengenai proses penyemaian benih tanaman sebagai bagian penting dari sistem
aquaponik. Peserta diberikan pemahaman mengenai pemilihan benih yang sesuai untuk
aquaponik skala rumah tangga, seperti sayuran berumur pendek dan mudah tumbuh.
Penyemaian benih dilakukan selama kurang lebih 14 hari sebelum kegiatan pelatihan
dilaksanakan dengan menggunakan media sederhana, seperti kapas atau media tanam
ringan, yang ditempatkan pada wadah kecil hingga benih semai. Pada dua hari pertama,
wadah semaian diletakkan di tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung untuk
menjaga kelembapan dan mendukung proses perkecambahan. Selanjutnya, pada hari ke-
3 hingga hari ke-7, semaian dipindahkan ke lokasi yang mendapatkan paparan sinar
matahari selama setengah hari guna menunjang pertumbuhan awal bibit sebelum
dipindahkan ke sistem aquaponik. Setelah benih tumbuh dan memiliki akar yang cukup
kuat, tanaman dipindahkan ke wadah aquaponik yang telah disiapkan di atas galon.
Proses ini memberikan pemahaman kepada peserta bahwa keberhasilan aquaponik tidak
hanya ditentukan oleh sistem wadah, tetapi juga oleh tahapan awal penyemaian dan
perawatan tanaman.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengikuti dan
memahami proses pembuatan aquaponik serta penyemaian benih dengan baik. Peserta
dapat menjelaskan kembali tahapan pembuatan sistem dan menunjukkan kemampuan
dalam menyiapkan media tanam serta memindahkan bibit ke sistem aquaponik. Hal ini
menandakan adanya peningkatan keterampilan teknis masyarakat setelah mengikuti
pelatihan. Antusiasme peserta juga terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan
terkait perawatan tanaman, pemeliharaan ikan, dan kemungkinan pengembangan sistem
aquaponik dalam skala yang lebih besar.

Nusantara on Community Engagement 504


https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/ncce

NCCE, Maret 2026
Proceedings of The National Conference on Community Engagement
Website: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/ncce

Gambar 2. Penyemaian benih kangkung

Jika dikaitkan dengan tujuan pelatihan dari aspek ekonomi, hasil tersebut
menunjukkan bahwa sistem aquaponik berbasis galon bekas berpotensi memberikan
manfaat ekonomi bagi rumah tangga. Meskipun pada tahap awal kegiatan belum
berorientasi pada produksi komersial, pemanfaatan aquaponik memungkinkan
masyarakat untuk mengurangi pengeluaran rumah tangga dalam pemenuhan kebutuhan
pangan, khususnya sayuran dan sumber protein ikan. Penggunaan galon bekas sebagai
media utama juga menekan biaya investasi awal, sehingga sistem ini dapat diterapkan
dengan modal yang relatif rendah.

Sedangkan dari aspek lingkungan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan
aquaponik berbasis galon bekas mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pengelolaan limbah plastik rumah tangga. Pemanfaatan galon bekas sebagai
wadah aquaponik merupakan bentuk nyata penerapan prinsip reduce dan reuse dalam
konsep 3R. Limbah plastik yang sebelumnya hanya disimpan atau dibuang kini dapat
dimanfaatkan kembali menjadi sarana budidaya pangan yang ramah lingkungan. Selain
itu, sistem aquaponik membantu meminimalkan limbah air dan penggunaan pupuk kimia
karena nutrisi tanaman berasal dari limbah metabolisme ikan yang telah melalui proses
biologis.

Sementara itu, dari aspek sosial, hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan
partisipasi dan interaksi masyarakat selama proses pelatihan. Keterlibatan langsung
peserta dalam setiap tahapan pembuatan sistem aquaponik dan penyemaian benih
mendorong terjadinya proses pembelajaran bersama yang bersifat partisipatif. Peserta
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga saling berbagi pengalaman dan pengetahuan
terkait perawatan tanaman dan ikan. Kondisi ini berkontribusi pada penguatan kapasitas
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sosial masyarakat, khususnya dalam hal kerja sama, rasa percaya diri, dan kemandirian
dalam menerapkan teknologi tepat guna di lingkungan rumah tangga.

Berdasarkan uraian tersebut, pelatihan aquaponik berbasis galon bekas pada
Kelurahan Campurejo berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam memanfaatkan limbah plastik serta lahan terbatas secara produktif. Sistem
aquaponik sederhana memberikan alternatif pertanian rumah tangga yang aplikatif dan
sesuai dengan kondisi lingkungan Kelurahan Campurejo. Selain itu, kegiatan ini juga
mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap pengelolaan limbah dan pemanfaatan
sumber daya lokal.

Gambar 3. Pelatihan Aquaponik

Dalam konteks teoritis yang lebih luas, hasil kegiatan ini mendukung konsep
aquaponik sebagai bentuk pertanian berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Pemanfaatan galon bekas sebagai media aquaponik
mencerminkan penerapan prinsip ekonomi sirkular dan pendekatan reduce, reuse, recycle
(3R), di mana limbah diolah kembali menjadi sarana produksi yang bernilai guna.
Pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung juga sejalan dengan teori pemberdayaan
masyarakat yang menekankan pentingnya pembelajaran partisipatif dalam meningkatkan
kapasitas dan kemandirian masyarakat (Abdurrohim et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa pelatihan
aquaponik berbasis galon bekas tidak hanya memberikan dampak pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan teknis masyarakat, tetapi juga membentuk kesadaran baru
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mengenai pentingnya pertanian berkelanjutan dan pengelolaan limbah plastik. Dengan
adanya pemahaman mengenai proses pembuatan aquaponik dan penyemaian benih,
masyarakat memiliki bekal yang cukup untuk mengembangkan sistem aquaponik secara
mandiri sebagai bagian dari upaya meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga dan
menjaga kelestarian lingkungan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan kegiatan pelatihan dapat
disimpulkan bahwa pelatihan aquaponik berbasis galon bekas yang dilaksanakan oleh
mahasiswa KKNT 2026 di Kelurahan Campurejo mampu menjadi solusi alternatif dalam
menjawab permasalahan keterbatasan lahan pekarangan dan rendahnya pemanfaatan
limbah plastik rumah tangga. Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan melalui penyampaian
materi dan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat mengenai konsep aquaponik, pengelolaan limbah galon bekas,
serta teknik dasar budidaya ikan dan tanaman dalam satu sistem terpadu. Masyarakat
tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mempraktikkan
pembuatan sistem aquaponik sederhana dan proses penyemaian benih sebagai bagian dari
upaya pertanian berkelanjutan skala rumah tangga.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang bersifat partisipatif
dan aplikatif mampu mendorong keterlibatan aktif serta antusiasme masyarakat.
Pemanfaatan galon bekas sebagai media aquaponik memberikan nilai tambah terhadap
limbah plastik sekaligus membuka peluang pemenuhan sebagian kebutuhan pangan
rumah tangga secara mandiri. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini tidak hanya
berkontribusi pada aspek lingkungan melalui pengurangan limbah plastik, tetapi juga
pada aspek sosial dan ekonomi melalui peningkatan kapasitas dan kemandirian
masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal.
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